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ABSTRACT 

 

Irrigation area (D.I) Sungai Dahan, Nanga Nuak Village, Ella Hilir District, Melawi Regency with 

an area of 145 hectares which was first developed since ±1970 in the agricultural sector which 
focuses on rice crops. This research aims to obtain the amount of water needed and plan the 

operation of water gates in the Sungai Dahan Irrigation Area (D.I) Nanga Nuak Village, Ella Hilir 
District, Melawi Regency. Data analysis was carried out to obtain water requirements for rice plants, 

drainage modulus, and analysis of water gates using hydrological data. From the processing data, 

it was obtained that the need for irrigation water with the rice-padi-pawija cropping pattern was 

taken as an example of land processing, for calculating the need for irrigation water (DR) the 

maximum value was obtained at 0.149 l/sec/ha in October of the first planting period, while for the 
minimum value obtained at 0.00 l/s/ha in May and December in both planting periods, which means 

water is needed due to the lack of rainfall. The calculation of the water level in the upstream section 
and the height of the gate openings can be analyzed that at the water level in the upstream section of 

0 the gate located at sluice gate 1 (P1) cannot be opened, the sluice gate can operate at the opening 

at sluice gate P2 to sluice gate P6 because there is a water level as high as 0.11m (P2) and a door 
opening height as high as 0.06 

m. At sluice gate 3, for the upstream water level as high as 0.21 m, an opening is made 
0.17 m high gate which is intended to keep water sufficient for agricultural land. 

 

 

Keywords: Irrigation Area, Water Gate, Hydrology 

 
ABSTRAK 

 

Daerah Iirgasi (D.I) Sungai Dahan Desa Nanga Nuak Kecamatan Ella Hilir Kabupaten Melawi 

dengan luas wilayah 145 hektar yang dikembangkan pertama kali sejak tahun ±1970 dalam 

bidang pertanian yang terfokuskan pada tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan besarnya kebutuhan air yang dibutuhkan dan merencanakan operasional pintu air 

di Daerah Irigasi (D.I) Sungai Dahan Desa Nanga Nuak Kecamatan Ella Hilir Kabupaten 

Melawi. Analisis data yang dilakukan untuk mendapatkan kebutuhan air pada tanaman padi, 

modulus drainase, dan analisis pada pintu air yang menggunakan data hidrologi. Dari data hasil 

pengolahan didapat kebutuhan air irigasi dengan pola tanam padi-padi- palawija diambil contoh 

pengolahan lahan, untuk perhitungan kebutuhan air irigasi (DR) didapatkan nilai maksimum 

sebesar 0,149 l/dt/ha pada bulan Oktober periode tanam I, sedangkan untuk nilai minimum 

didapat sebesar 0,00 l/dt/ha pada bulan Mei dan Desember dikedua periode masa tanam yang 

berarti membutuhkan air karena nilai curah hujan yang kurang. Perhitungan tinggi muka air 
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dibagian hulu dan tinggi bukaan pintu dapat dianalisis bahwa pada tinggi muka air dibagian 

hulu 0 tidak dapat dilakukan bukaan pintu yang terletak pada pintu air 1 (P1), pintu air dapat 

beroperasi pada bukaan di pintu air P2 sampai pintu air P6 dikarenakan adanya tinggi muka air 

setinggi 0,11m (P2) dan tinggi bukaan pintu setinggi 0,06 m. Pada pintu air 3, untuk muka air 

di bagian hulu setinggi 0,21 m dilakukan bukaan pintu setinggi 0,17 m yang dimaksudkan untuk 

menjaga air agar tetap mencukupi lahan pertanian. 

 
Kata Kunci: Daerah Irigasi, Pintu Air, Hidrologi 

 

 
PENDAHULUAN  

Kabupaten Melawi memiliki daerah sebaran irigasi yang terdiri dari 48 titik Daerah Irigasi 

(D.I) (Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Melawi). Salah satu daerah irigasi yang masih 

terus dikembangkan berlokasi di Desa Nanga Nuak, Kecamatan Ella Hilir tepatnya di Sungai Dahan. 

Sungai Dahan ini telah dikelola sejak tahun ±1970 dengan luas wilayah 145 hektar, dan telah 

dimanfaatkan seluas 70 hektar luas lahan. Jenis pertanian pada daerah ini terfokus pada tanaman padi, 

yang produktifitas panen dalam setahun dapat dilakukan sebanyak 2 kali. 

Penggunaan air di suatu Daerah Irigasi (D.I) permukaan merupakan hal yang sangat penting 

agar sumber daya  air yang ada dapat dialokasikan kesemua daerah irigasi secara efektif dan efisien. 

Bila diketahui ada kelebihan ketersediaan air terhadap kebutuhan air irigasi, maka dapat dilakukan 

penghematan dan dimanfaatkan lagi untuk berbagai kepentingan lain. Sistem imbangan air irigasi di 

lahan mencakup hujan, pasokan air, kebutuhan air untuk tanaman dan kelebihan air perlu dikelola 

dengan baik dengan model simulasi untuk mengetahui besaran parameter dalam imbangan air di 

lahan irigasi dengan mengaplikasikan secara terjadwal, terkontrol dan kontinyu [1] 

Dalam kegiatan pengembangan sumber daya air di daerah irigasi selalu berhubungan dengan 

persoalan ketersediaan air. Komponen ketersediaan air meliputi hujan dan pemberian air oleh pasang 

surut air laut yang berpengaruh pada tinggi genangan di sawah, aliran permukaan dan aliran bawah 

permukaan. Imbangan air di lahan dipengaruhi oleh pemberian air irigasi dan hujan, sehingga 

penggunaan air di suatu Daerah Irigasi menjadi hal yang sangat penting, agar sumber daya air yang 

ada dapat dialokasikan ke semua daerah irigasi secara efektif dan efisien. Jika diketahui ada kelebihan 

ketersediaan air terhadap kebutuhan air irigasi yang ada, diharapkan dapat dilakukan penghematan 

air agar dapat dimanfaatkan kembali untuk kepentingan lainnya [2] 

Banyaknya air yang terbuang menyebabkan tidak efisensinya penggunaan air, kelebihan air 

akibat curah hujan yang berlebihan akan terjadi banjir, tanaman padi yang tergenang air dalam waktu 

lama apabila tidak diatur dengan baik mengakibatkan tanaman membusuk dan mati, bila kekurangan 

air tanaman padi akan mengalami ketidaksuburan dan mati. 

Permasalahan yang terjadi di Daerah Irigasi Sungai Dahan saat ini adalah volume air yang 

tidak merata sehingga diperlukan pengaturan tata air agar pengaruh air tidak mempengaruhi produksi 

tanaman pertanian di daerah irigasi permukaan, sehingga tata air dengan pengoperasian pintu sangat 

diperlukan. Bertolak dari uraian diatas maka perlu dilakukan kajian Operasional Pintu Air Daerah 

Irigasi (D.I) Sungai Dahan Desa Nanga Nuak, Kecamatan Nanga Ella Hilir Kabupaten Melawi yang 

saat ini mengalami permasalahan dalam hal volume air yang tidak merata. Hal ini dapat menimbulkan 

kesenjangan bagi petani yang berada di Daerah Irigasi Sungai Dahan dan sekitarnya dalam menanam 

padi. Ketidakstabilan pengelolaan air tersebut dapat menyebabkan penurunan produksi padi pada 

daerah tersebut. 
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METODE PENELITIAN  

 

Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di Desa Nanga Nuak, Kecamatan Ella Hillir yang memiliki waktu tempuh 

jalur darat kurang lebih ±4 jam dari pusat kota Nanga Pinoh. Melewati jalan transkalimantan dan 

jalan kabupaten yang memiliki topografi jalan berbukit terjal dan berbatu. Desa Nanga Nuak 

memiliki luas 19,66 km² 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               (sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bidang Irigasi Kabupaten Melawi) 

 

Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

 

Metode yang dilakukan ialah dengan mengumpulkan data-data dengan kajian operasional pintu air 

di Derah Irigasi (D.I) Sungai Dahan Desa Nanga Nuak, Kecamatan Nanga Ella Hilir Kabupaten 

Melawi. Menurut cara mendapatkan data yang digunakan untuk kajian operasional pintu air dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

 

Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik observasi, yakni teknik pengumpulan data primer 

melalui pengukuran dan pengamatan secara langsung di lapangan. Adapun data yang diambil 

dilapangan meliputi: 

- Debit, 

- Muka Air, 

- Trase saluran, dan 

- Lebar pintu air. 

 

Data Sekunder 

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini ialah : 

- Curah hujan 10 tahun terakhir (2012-2021), 

- Peta jaringan irigasi, 
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- Luas daerah tangkapan, 

- Elevasi penampang memanjang, dan 

- Dimensi penampang melintang. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Pada tahap persiapan penelitian, survey awal pada lokasi penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan data primer sehingga diketahui keadaan sebenarnya di lokasi tersebut. Adapun 

beberapa alat yang digunakan pada penelitian ini, antara lain: 

- Current meter, merupakan alat ukur arus yang digunakan untuk mengukur aliran pada air 

rendah. 

- Meteran, digunakan untuk mengukur dimensi, panjang dan sebagainya. 

- GPS (Global Positioning System), digunakan untuk menentukan koordinat titik-titik 

pengamatan pada lokasi penelitian. 

- Rambu ukur (peilschaal), alat yang digunakan untuk mengukur muka air pada saluran. 

- Perlengkapan lainnya, seperti : penulisan, alat tulis, kamera dan sepatu bot. 

 

 

Analisis Data 

Setelah data yang diinginkan lengkap, selanjutnya melakukan analisis perhitungan 

kebutuhan air yang dibutuhkan untuk tanaman padi, modulus drainase dan perhitungan operasional 

pintu air sehingga diperoleh hasil yang optimal dan efektif.Setelah proses pengolahan dan analisa 

data dilakukan, maka selanjutnya didapatkan suatu penyelesaian secara teknis dan non teknis, yaitu: 

 

1. Teknis 

Dari hasil pengolahan data dan analisis data, didapat: 

- Debit banjir rencana 

- Tinggi genangan 

Yang kemudian digunakan sebagai data untuk perencanaan pengoperasionalan pintu air. 

 

2. Non Teknis 

Hasil yang diperoleh dari analisis data dan pengamatan lapangan, maka didapat himbauan dan 

saran bagi masyarakat sekitar dalam mengoperasikan pintu air di Daerah Irigasi (D.I) Sungai Dahan 

desa Nanga Nuak, Kecamatan Nanga Ella Hilir Kabupaten Melawi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Curah Hujan Maksimum 

Curah hujan rencana maksimum pada periode ulang tahun tertentu didapatkan dengan 

cara menganalisis data curah hujan harian maksimum. Curah hujan rencana tersebut ditujukan 

untuk mendapat nilai dari modulus drainase dengan periode ulang tahun tertentu yang sesuai 

dengan kondisi pada lokasi penelitian. curah hujan harian maksimum pada tahun pada tahun 

2012 hingga 2021 didapatkan nilai tertinggi sebesar 205 mm pada tahun 2017 dan nilai 

terendah sebesar 35 pada tahun 2019. 

 

 

Analisis Frekuensi Curah Hujan 

 
Analisis frekuensi curah hujan dibutuhkan untuk menentukan metode jenis saluran 

atau distribusi. Data curah hujan harian maksimum dapat dipakai pada perhitungan untuk 

https://jurnal.upb.ac.id/index.php/ft


E-JOURNAL TEKNOLOGI INFRASTRUKTUR   Volume 2, Nomor 2, Desember 2023 
https://jurnal.upb.ac.id/index.php/ft  ISSN (online): 2022-1784 
 

 28 

menganalisis frekuensi curah hujan. Perhitungan analisis frekuensi curah hujan dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 sebagai berikut  : 

Tabel 1. Analisis Frekuensi Curah Hujan 

 

Tahun Xi (Xi-X) (mm) (Xi-X)^² (mm) (Xi-X)^³ (mm) (Xi-X)^⁴ (mm) 

2021 123 56,6 3203,56 181321,50 10262796,67 

2020 36 -30,4 924,16 -28094,46 854071,71 

2019 35 -31,4 985,96 -30959,14 972117,12 

2018 36 -30,4 924,16 -28094,46 854071,71 

2017 205 138,6 19209,96 2662500,46 369022563,20 

2016 50 -16,4 268,96 -4410,94 72339,48 

2015 40 -26,4 696,96 -18399,74 485753,24 

2014 40 -26,4 696,96 -18399,74 485753,24 

2013 49 -17,4 302,76 -5268,02 91663,62 

2012 50 -16,4 268,96 -4410,94 72339,48 

∑ 664 0,00 27482,4 2705784,48 383173469,5 

X 66,4 0,00 2748,24 270578,448 38317346,95 

 
 

Dari hasil analisis frekuensi curah hujan di atas didapatkan jumlah dan rata-rata dari curah hujan 

harian maksimum - Xi). Dari hasil perhitungan distribusi sebarab Metode Gumbel Tipe I, 

Metode Log- Pearson Type III, Metode Normal, dan Metode Log Normal. 
 

Modulus Drainase 

 
Pembuangan permukaan untuk petak digunakan hasil perhitungan curah hujan 

rencana Metode Log-Pearson Type III Pada 1 hari dengan periode ulang 5 tahun dan dinyatakan 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Perhitungan Curah Hujan Rencana Metode Distribusi Log- 

Pearson Type  III 

  

 

 

 

 

 

Perhitungan : 

𝐷(𝑛) = 𝑅 (𝑛)𝑟 + 𝑛(𝐼 − 𝐸𝑅 − 𝑃) − ∆𝑆 

 
𝐷(1) = 89,27 + 1(0 − 0 − 2) − 50 = 37,27 𝑚𝑚 

 
Dari hasil perhitungan diatas, kemudian dilakukan perhitungan untuk m endapatkan hasil 
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modulus drainase yang dihitung dengan rumus : 

 

Kebutuhan Air untuk Pengelolaan Lahan 

Untuk Daerah Irigasi (D.I) Sungai Dahan Desa Nanga Nuak Kecamatan Ella Hilir 

ditetapkan jangka waktu penyiapan lahan (T) selama 30 hari. Penyiapan lahan adalah 

merupakan pekerjaan pengolahan tanah secara basah mulai dari pemberian air yang pertama, 

membersihkan jerami dan akar-akar sisa tanaman padi yang lalu sampai siap ditanami. Tanah 

permukaan dibajak atau dicangkul sedalam 20 – 30 cm agar tanah menjadi lunak dan 

membalikkan permukaan, kemudian digemburkan lalu dibuat rata dan siap untuk ditanami 

bibit padi yang diambil dari tempat persemaian. 

Lama pekerjaan penyiapan lahan tergantung jumlah tenaga kerja, hewan dan peralatan 

yang digunakan serta faktor-faktor sosial setempat. Biasanya Pengolahan lahan dilakukan 

sebelum masa tanam padi dan berlangsung selama 30 – 45 hari. Untuk penyiapan lahan 

digunakan rumus empiris Van de Moor dan Zijlstra  [3]. perhitungan kebutuhan air untuk 

persiapan lahan dapat dilihat pada tabel 4.22 dibawah ini : 

 

Tabel  3. Kebutuhan Air untuk Penyiapan 

Lahan Daerah Irigasi (D.I) Sungai Dahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan Air Untuk Pertumbuhan 

 
Kebutuhan air untuk pertumbuhan padi diakibatkan oleh besarnya perkolasi tanah 

(P), pengganti air genangan (WRL), evapotranspirasi tanaman (Etc) dan hujan efektif (Re) [4]. 

Jenis padi yang digunakan dalam perhitungan ini adalah jenis padi varietas unggul. Tahapan 

perhitungan kebutuhan air irigasi dengan pola tanam padi-padi-palawija, dengan permulaan 

tanam selama 12 bulan. Perhitungan dilakukan dengan tahapan : 

1. Evapotranspirasi acuan (ETo) yang diperoleh dari hasil perhitungan evapotranspirasi 

acuan dengan metode Penman Modifikasi pada Tabel 4.20 sebesar 0,855 mm/hari. 

2. Perkolasi (P) yang besarnya yaitu 2 mm/hari. 

3. Curah hujan efektif (Re) yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Tabel 4.21 yaitu 

sebesar 8,073 mm/hari pada bulan Januari. 

4. Banyaknya air untuk pengganti (WLR) yang besarnya diambil 50 mm setiap pengganti 

air yang dilakukan disetiap bulan. 
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Tabel 4.  Kebutuhan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Pintu Air (Underflow) 

Perhitungan debit yang dialiri : 

 
Q = A × Dm 

= 11 ha × 4,31 l.s.ha 

= 47,45 l/s/ha ≈ 0,0475 m³/s 

 

Untuk mendimensikan pintu sorong dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

Q = c × b × Yg √2 × 𝑔 × 𝑌𝑜 
 

0,0475 = 0,7 × 0,40 × Yg √2 × 9,81 × 0,21 

Yg = 0,17 m 

 

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai kecepatan aliran dibawah             pintu adalah : 

V = 
v

 
b × Fg 

V = 
0,0992 

0,40 × 0,17 

= 1,43 m/s

Hubungan antara pengaruh gravitasi dan aliran dapat disebut dengan bilangan Froude [5]. 

Bilangan Froude pada permulaan loncat air dan dibagian hilir setelah loncat air pada pintu air 2 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Fr = 

v 
 

 

√g × Fg 

 

Dimana : 

 
Fr = bilangan Froude 

V = kecepatan aliran (m/s) 

Yg = tinggi bukaan pintu (m) 

g = gravitasi (9,81 m/s²) 

perhitungan : 

Fr = 
v

 
√g × Fg 

 

Fr = 
1,43 

√9,81 × 0,17 

Fr = 1,107 ≈  1,11 

Setelah dilakukan perhitungan bilangan Froude pada pintu air 3 (P3) diperoleh hasil 1,11, dimana 

hasil bilangan Froude 1,11 > 1 maka dapat disimpulkan bahwa untuk tipe aliran yang terjadi yaitu 

aliran superkritis. Nilai bilangan Froude diatas digunakan untuk menentukan panjang lantai dihilir 

pintu air. Selanjutnya menentukan panjang lantai dihilir pintu Air dengan menggunakan rumus 

berikut : 

L = 2 × Y₂ (√1 + 8 × 𝐹𝑟ᵤ² - 1) 

 
 

L = 2 × 0,195 (√1 + 8 × 1,11² - 1)  

L = 0,90 m. 

Hasil perhitungan untuk pintu air yang dapat dipilih selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

dibawah ini   
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Tabel 5 . Analisis Pintu Air 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan, kemudian pembuatan grafik hubungan antara tinggi muka air dibagian 

hulu pintu dan bukaan pintu dari data perhitungan yang dapat dilihat pada Tabel 6. dan Gambar 2. 

 

Tabel 6. Perhitungan Tinggi Muka Air di Bagian Hulu dan Tinggi Bukaan 

Tinggi Tinggi 

 Muka Air  Bukaan  

  0 0,00  

  0,11 0,06  

  0,21 0,17  

  0,31 0,04  

  0,23 0,034  

  0,27 0,031     

Nama 

Bangunan 

Panjang 

Saluran 
(m) 

Lebar 

Pintu, 
b(m) 

Jumlah 

Pintu 

Tinggi Muka 

Air 

bagian Hulu, Yo 
(m) 

Tinggi 

Lahan, 

hl (m) 

Type 

Pintu 

Luas 

Lahan 

(ha) 

P1 1,500 0,59 1 0 1,2 1 11 

P2 400 0,83 1 0,11 1,5 1 11 

P3 1,300 0,40 1 0,21 1,4 1 23 

P4 600 0,55 1 0,31 1,3 1 9 

P5 400 0,67 1 0,23 0,8 1 8 

P6 60 0,67 1 0,27 0,8 1 8 

Nama 

Bangunan 

Debit, Q 

(l/s/ha) 

Debit, 

Q 

(m³/s) 

Tinggi 

Bukaan 

Pintu, 

Yg (m) 

Kec. Bawah Pintu, 

V 

(m/s) 

Tinggi 

Loncat 

Air, 

y2 (m) 

Panjang Lantai Hilir, 

La (m) 

P1 47,45 0,0475 0,00 - 0,00 0,00 

P2 47,45 0,0475 0,06 1,04 0,059 0,35 

P3 99,22 0,0992 0,17 1,43 0,195 0,90 

P4 38,82 0,0388 0,04 1,76 0,12 1,68 

P5 34,51 0,0345 0,034 1,51 0,092 1,19 

P6 34,51 0,0345 0,031 1,66 0,101 1,53 
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Gambar 2.  Grafik Hubungan Antara Tinggi Muka Air Dibagian Hulu Dan 

Tinggi Bukaan Pintu 

 

 
Dari tabel perhitungan tinggi muka air dibagian hulu dan tinggi bukaan pintu dapat dianalisis 

bahwa pada tinggi muka air dibagian hulu 0 tidak dapat dilakukan bukaan pintu yang terletak pada 

pintu air 1 (P1), pintu air dapat beroperasi pada bukaan di pintu air P2 sampai pintu air P6 dikarenakan 

adanya tinggi muka air setinggi 0,11m (P2) dan tinggi bukaan pintu setinggi 0,06 m. Pada pintu 

air 3, untuk muka air di bagian hulu setinggi 0,21 m dilakukan bukaan pintu setinggi 0,17 m yang 

dimaksudkan untuk menjaga air agar tetap mencukupi lahan pertanian. Adapun tinjauan penelitian 

dan analisis data yang telah dilakukan, maka pengoperasionalan pintu air dapat dilakukan dengan 

mengontrol bukaan pintu air dibeberapa titik pintu air tetapi tidak pada pintu air 1. Selain volume 

air yang kurang, kondisi eksisiting bangunan air irigasi pada Daerah Irigasi (D.I) Sungai Dahan tidak 

dalam kondisi yang baik dan menjadi permasalahan sehingga tidak dapat mengontrol air yang 

mengalir atau membendung air sebagai salah satu upaya untuk menyimpan air pada musim kemarau 

[6]. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan: 

1. Kebutuhan air irigasi dengan pola tanam padi-padi-palawija diambil contoh pengolahan lahan, untuk 

perhitungan kebutuhan air irigasi (DR) sdidapatkan nilai maksimum sebesar 0,149 l/dt/ha pada bulan 

Oktober periode tanam I. Sedangkan untuk nilai minimum didapat sebesar 0,00 l/dt/ha pada bulan Mei 

dan Desember di kedua periode masa tanam yang berarti membutuhkan air karena nilai curah hujan 

yang kurang. 

2. Perhitungan tinggi muka air dibagian hulu dan tinggi bukaan pintu dapat dianalisis bahwa pada tinggi 

muka air dibagian hulu 0 tidak dapat dilakukan bukaan pintu yang terletak pada pintu air 1 (P1), pintu 

air dapat beroperasi pada bukaan di pintu air P2 sampai pintu air P6 dikarenakan adanya tinggi muka 

air setinggi 0,11m (P2) dan tinggi bukaan pintu setinggi 0,06 m. Pada pintu air 3, untuk muka air di 

bagian hulu setinggi 0,21 m dilakukan bukaan pintu setinggi 0,17 m yang dimaksudkan untuk menjaga 

air agar tetap mencukupi lahan pertanian. 
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